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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis maka peneliti dapat menyimpulkan jawaban 

dari perumusan masalah serta dapat membuktikan hipotesis penelitan dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Surabaya. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan 

wajib pajak, maka semakin semakin tinggi kepatuhan wajib pajak 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Hal ini dikarenakan rata-rata 

responden setuju (nilai mean = 3,73) bahwa mereka mengetahui fungsi 

pajak dan peraturan perpajakan; mengerti alur pendaftaran sebagai WP dan 

alur pembayaran  pajak; mengetahui  tarif pajak & konsekwensinya 

sehingga mempermudah WP untuk taat dan patuh dalam menjalankan 

kewajiban perpajakan.  

2. Pelayanan Fiskus berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM di Kota Surabaya. Semakin tinggi pelayanan fiskus maka 

semakin semakin tinggi kepatuhan  wajib pajak melaksanakan kewajiban 

perpajakannya.  Hal ini dikarenakan rata-rata responden setuju (nilai mean = 

3,34) bahwa Petugas KPP di Surabaya memahami pelayanan serta cepat dan 

sigap melayani WP secara online; bersikap ramah, peduli , siap membantu 

WP melalui saluran resmi (telephone, wa dan email) ; menyampaikan 

informasi terupdate melalui sosmed dan menjelaskan informasi sescara 
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elegan kepada WP sehingga WP merasa puas dan aman dalam melaporkan 

dan melaksanakan kewajiban perpajakannya . 

3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka semakin 

semakin tinggi kepatuhan  wajib pajak melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Hal ini dikarenakan rata-rata responden setuju (nilai mean = 

3,37) bahwa mereka (Wajib Pajak) menyadari tujuan pembayaran pajak; 

menyadari konsekwensi penundaan pembayaran dan menyadari dampak 

pembayaran perpajakan bagi pembangunan negara . sehingga memotivasi 

Wajib Pajak untuk secara sukarela  patuh  dan menjalankan kewajiban 

perpajakan 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan pada penelitian ini 

adanya kesulitan memperoleh data UMKM di Surabaya, dikarenakan adanya 

peraturan yang tidak memperbolehkan menyebarkan data wajib pajak yang ada 

pada Kantor Pelayanan Pajak. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Adapun saran yang 

diberikan yaitu peneliti diberikan kemudahan untuk mengakses situs web Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro untuk tracing terkait data pelaku UMKM yang ada di 

Surabaya, sehingga dapat memperoleh data UMKM yang ada di Surabaya. 
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